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ABSTRAK

Balai Diklat Keagamaan Manado sangat rawan terha8@ps kerja pegawai, apakah Stres karena
desain organisasi yang tidak berjalan dengan keig) beban kerja yang dialami oleh pegawai tertadggi.
Indikasi terlihat ketika tingkat stres pegawai nmagkat, contoh : mudah terbawah emosi ketika adehabkecil
terjadi dalam melaksanakan tugas, banyak pegawad ya@erasa bahwa dirugikan dari segi pembagian kerja
Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh desaganisasi, tipe kepribadian A dan tipe Kepribadi&n
terhadap Stres Kerja Pegawai Balai Diklat Keagantdanado. Hipotesis penelitiannya yaitu desain oisgsi,
tipe kepribadian A dan tipe Kepribadian B didugargmngaruh terhadap Stres Kerja Pegawai Balai Diklat
Keagamaan Manado. Jumlah populasi yaitu 70 dan aayaudijadikan sampel penelitian. Metode penelitian
menggunakan teknik asosiatif dengan statistik afgresi dan korelasi berganda. Hasil penelitiandapat
pengaruh negatif dan signifikan antara desain degesn dengan stres kerja pegawai. Terdapat pengartdra
tipe kepribadian A dengan stres kerja pegawai. @pat pengaruh negatif dan signifikan antara tipgrikedian
B dengan stres kerja pegawai. Saran penelitianuyd@sain organisasi sebaiknya disusun menggunakadar
operasional prosedur, menempatkan pegawai berdasddmpetensinya, serta adanya bimbingan langsung
atasan dalam pelaksanaan tugas dan fungsi darngrasasing pegawai.

Kata kunci: desain organisasi, tipe kepribadian, stres kerja

ABSTRACT

Balai Diklat Keagamaan Manado highly vulnerabledmployee stress, whether the stress caused by
organization design that doesn’t runwell, or thenkload experienced by employees is too high. Intidcaseen
as the employee stress level increased, for exameésy bottom emotions when there little thingpben in
performing the task, many employees feel that diaathged in terms of division of labor. Researchmses
was to determine the effect of organizational desigersonality type A and personality type B on &oygpe job
stress in Balai Diklat Keagamaan Manado. Researghdihesis was organizational design, personalifpety
and personality type B suspected have an effedEmployee Job Stress in Balai Diklat Keagamaan Manad
Number of population was 70 and all of them becasample. Research methods used was associative with
statistical regression and correlation. The resutiowed that there was a negative and significaffieat
between the design organization with employee strEsere was a significant effect between type iqeality
with employee stress. There was a negative andifsignt effect between personality type B with égpe
stress. Suggestion that research, organizationsukhde structured design using standard operating
procedures, placing employees based on competeagayell as the direct guidance of superiors in the
performance of duties and functions of each emmoye

Keywords:design of organization, types of personality, wettess
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PENDAHULUAN

Komitmen pemerintahuntuk meningkatke kualitas aparatur Negarayntuk itt pemberdayaan
lembaga-lembaga Diklamnerupakan hal yang sangat pentilPenting karena dengan lembaDiklat yang
berkualitas maka akan menghasilkan output yang uatiias. Output yang berkualitas tersebut ad.
bagaimana menciptakan aparatur Negara yang dagaksamakan tugasnya dengan baik di satkernya m-
masing.Hal ini sejalan dengan tuntutan masykat yang ingin mendapatkan pelayanan terbaik okngrintah
Untuk itu pemerintah harus memiliki aparatur Neggesmg bene-benar mampu melayani masyarakat der
baik. Salah satu yang dicanangkan atau diprogranokeim pemerintah yaitgood governanc (kepemerintahan
yang baik). Usahasahan yang dilakukan oleh pemerintah dalam mealcgot lembagDiklat yang berkualitas
sangat banyak, dan yang paling kelihatan adalalaikan anggaran yang sangat signifil

Kenaikan anggaran khususnya di bidang pendidikan platihan, membawah dampak kepi
kegiatan-kegiatan di Balai Dikld(eagamaan Manaddulu kegiatannya sedikit mulai dari tahun 2003 san
sekarang terus mengalami kenaikan. Bahkan kalaandiingkan degan tahun sebelumnya kegiatarDiklatan
sangat kurang, bahkan hanya difokuskan pada pelakseDiklat prajabatan darDiklat PIM IV yang
merupakan kewajiban bagi setiap PNS yang baru @getbptstruktural.Dengan adanya Peraturan Pemerin
(PP)No. 01 Tahun 2003 dimana intinya bahwa semua kac-kegiatan yang berkaitan dengan pendidikan
pelatihan diserahkan ke Balai-Balbiklat Keagamaan di seluruh Indoneskecuali kegiata-kegiatan yang
sifatnya seminar atau worshop, bisa dilaksan oleh lembaga non Diklatmbas dari peraturan pemerintah
memberikan dampak yang positif pada BiDiklat Keagamaan Manado, sebagaimarkembangan kegiat:
keDiklatan 2006 s/d 2012dalah sebagai berik:
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Gambar 1 Kegiatan Diklat Pada Balai Pendidikan dan Pelatihan Keagamaan Manaaol
Kurun Waktu Tahun 2006- 2012

Sumber: Balai Diklakeagamaan Manado Tahun 2|

Gambar 1 di atas terlihdtahwa setiap tahun kegia-kegiatan keDiklaan semakin meningkat, yai
tadinya jumlah kegiatan tahun 206@nya 18 dan pada akhir tahun 2 menjadi 63kegiatanDiklat. sehingga
hal ini memberidampak pada bagaimana kemampmanajemen kantountuk mendesain organisasi dent
baik serta dampak lainnya adalah beban kerja peg&8atai Diklat Keagamaan Manado akan seme
bertambah. Disamping itu tanggung jawab pegawaakEDiklat dalan melaksanakan tugas harus 1 x 24
Desain organisagerbagi menjadi 2 (dua) bagian yaitu desain yaifgtnya permanen sistem yaitu kegia
operasional kantor sehanari dan juga desain yang sifatnya kontemporernsisyaitu kegiatan yang dese
organisasi hanya berlaku pada pelaksanaan kegDiklat saja. Namun seiring dengan bertambahnya vol
kegiatan kadanggadang formalisasi hanya terlihat pada kegi-kegiatan Diklat (kontemporer sistern
sedangkan untuk kegiatan kegiatan inti (permanstesi) sering kali tidak berjalan dengan baik, matéerlihat

Jurnal EMBA 477
Vol.1 No.3 September 2013, Hal. 476-486




ISSN 2303-1174 Andi R. Giu, Pengaruhd42én Organisasi...

pada sistem dokumentasi arsip di setiap seksi tigddk, dokumen arsip hanya berada di Kasubag TU. Jad
formalisasi pekerjaan belum menunjukkan keseimbangatara permanen sistem dan kontemporer sistem.
Spesialisasi kerja sudah ditetapkan dalam bentuk P&litia artinya pegawai tersebut sudah mengetahui
tugasnya akan tetapi tidak berjalan dengan baikegakn hanya didominasi beberapa orang saja, sghing
efeknya adalah pada beban kerja pegawai itu seratia yang beban kerjanya banyak dan ada yang beban
kerjanya sedikit. Luthans (2002 : 176) penyebalatiénya stress yang bersifat organisasi, salahnyatadalah
struktur dalam organisasi yang terbentuk melalusaile organisasi yang ada, misalnya melalui fornaslis
konflik dalam hubungan antar pegawai, spesialigadengkungan yang kurang mendukung.

Balai Diklat Keagamaan Manado dimensi strukturarompakaan sistem prosedur kerja yang dimulai
dari Kepala ke Kasubag Tata Usaha dan selanjutaga pepala-kepala seksi yang bertugas sesuai déngas
dan fungsinya, yang sangat membedakan yaitu pguekgsnis Diklatnya yaitu ada Diklat administrasirdada
Diklat tenaga teknis fungsional dan keagamaan. DkKdat teknis maka secara struktural yang bertamgy
jawab adalah kepala seksi Diklat teknis fungsiodah keagamaan, sedangkan jika jenis Diklat adrimass
maka secara struktural yang bertanggungjawab adatphla seksi Diklat administrasi. Belum lagi dinsen
kontekstual yang sudah masuk pada tataran impleasedari kegiatan yang dilakukan ada banyak pessoal
yang muncul terutama dari aspek wewenang dan tamggawab. Adakalanya terjadi ketika sudah dibentuk
panitia Diklat sering kali terjadi intervensi dapejabat_struktural yang pada akhirnya terjadi kejpepmnan
ganda, akhirnya yang bingung adalah staf pelak&akiat karena tidak mereka tidak tahu lagi siapagdarus
di dengar apakah ketua panitia Diklat ataukah pajatruktural tersebut. Inilah yang dimaksud dengarepsi
desain organisasi yang ada pada Balai Diklat KeaganmManado. Robbin (2006 : 579) dalam desain oggesii
juga dapat menyebabkan stres antara lain defendi@am perusahaan serta adanya sentralisasi yang
menyebabkan pegawai tidak mempunyai hak untuk besgzasi dalam pengambilan keputusan, sedangkan
faktor yang bersifat organisasi adalah faktor indidal antara lain adalah tipe kepribadian pegawai.

Penelitian ini dilakukan di Balai Diklat Keagamad&fanado, merupakan institusi pemerintah yang
bergerak dibidang pendidikan di bawah Kementeriagatha Rl dimana wilayah kerjanya meliputi Kanwil
Provinsi Sulawesi Utara, Gorontalo, Maluku Utara]N Sultan Amai Gorontalo, STAIN Manado, STAIN
Ternate, dan STAKN Manado. dengan visi utama dlastitusi adalah Aparatur SDM Kementerian Agama
Yang Unggul, maka tugas utama yang diemban BaldkldDi Keagamaan Manado sebagaimana yang
diamanatkan oleh KMA Nomor 345 Tahun 2006 tentangas dan fungsi Balai Diklat Keagamaan, yaitu
membuat program-program pelatihan baik itu pejas@tiktural maupun pejabat fungsional seperti guru,
penyuluh, dan pengawas. Oleh karena itu, Balai @ikkeagamaan Manado memiliki komitmen kepada
stakeholderdalam hal ini peserta Diklat yaitu untuk selalu mmgerikan pelayanan yang terbaik dengan
senantiasa selalu meningkatkan baik itu kemampuéy&iswara, peningkatan sarana prasarana, danastand
pelayanan sehingga peserta Diklat tidak:merasehjémtika dia mengikuti Diklat.

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh secara simultan antasminleorganisasi, tipe kepribadian A, tipe
kepribadian B terhadap stres kerja pegawai. Unt@kngetahui pengaruh desain organisasi terhadaplstrizs
pegawai. Untuk mengetahui pengaruh tipe kepribadidgarhadap stres kerja pegawai. Untuk mengetaipei t
kepribadian B terhadap stres kerja pegawai.

KAJIAN PUSTAKA

Desain Organisasi

Desain organisasi dikaitkan dengan pengambilan kegaen manajerial yang menentukan struktur dan
proses yang mengkoordinasikan dan mengendalikarrjaela organisasi. Hasil keputusan desain organisas
adalah suatu sistem pekerjaan dan pengelompokkga tesmasuk proses yang melingkarinya. Proses yang
berhubungan ini termasuk hubungan wewenang dangan komunikasi dalam kaitannya dengan perencanaan
spesifik dan teknik pengendalian. Sebagai akibesaih organisasi akan berpengaruh pada pembensuksdn
struktur kerja dalam organisasi tersebut (Gibsoi),e2006: 188).
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Desain organisasi telah menjadi inti kerja manajerkarena usaha-usaha sebelumnya untuk
mengembangkan teori manajemen. Kepentingan keputssain setelah menstimulasi minat yang besar atas
topik bahasan. Manajer dan pakar teori perilakuaoigasi dan peneliti telah berkontribusi terhadpp gang
disebut teori perilaku organisasi dan peneliti beteerkontribusi terhadap apa yang disebut sebadab bacaan
yang dapat dipertimbangkan. Manajer yang menghagdapunya mendesain struktur organisasi adalah pada
posisi tidak kehilangan ide. Sangat berbeda, batkesain organisasi telah mempunyai sejumlah ide yang
menimbulkan konflik yakni bagaimana suatu organisikslesain mengoptimalkan efektivitas (Gibson,abt
2006: 188). Daft (2005: 15), menyatakan dimensale organisasi terdiri dari 2 (dua) tipe yaitu:

1. Dimensi Struktural yaitu dimensi yang menggambarkearakteristik internal dari organisasi dan
menciptakan suatu dasar untuk mengukur dan membgkalh organisasi.

2. Dimensi Kontekstual, yaitu dimensi yang menggamhbarkeseluruhan dari suatu organisasi. Dimensi ini
memperlihatkan sususnan organisasi yang memperigataimn membentuk suatu dimensi struktur
organisasi yang mempengaruhi dan membentuk suaterdii struktural organisasi.

Tipe Kepribadian A dan B

Attkinson, et al (2005: 258) mendefinisikan kepuilien sebagai pola pikiran, emosi dan perilaku yang
berbeda dan karakteristik yang menentukan gayaopatsnidividu dan mempengaruhi interaksinya dengan
lingkungan. Suryabrata (1995: 260) menyatakan keplian merupakan pola yang relatif dari situasiumgman
antara pesan yang ditandai kehidupan manusia, lbagian ini tidak dapat dipisahkan dari situasi hodpan
individu dengan orang lain. Menurutnya tingkah lakang bersifat sosial juga dapat dianggap sebagai
kepribadian. Dari beberapa pengertian kepribadgratidisimpulkan bahwa kepribadian merupakan spala
yang mengatur tingkah laku individu yang bersifanderung menetap dalam kurun waktu yang relatifdam
bersifat unik, individual dan kompleks. Kepribadiadalah suatu organisasi yang dinamis di dalamsgiarang
individu, dari sistem psikofisikanya yang menentukauatu tanggapan yang bersifat unik terhadap
lingkungannya (Robbin, 2006: 101). Selanjutnya meddkan tipe kepribadian menjadi 2 (dua), yaitu gelba
berikut:

1. Tipe Kepribadian A

Ciri-ciri orang yang memiliki tipe kepribadian Aajtu :
Selalu bergerak, berjalan dan makan dengan cepat
Merasa tidak sabar dengan nilai di mana kebanyékgadian terjadi
Berjuang untuk berpikir atau melakukan dua hal d¢doih secra terus menerus
Tidak dapat mengatasi waktu untuk bersantai
Terobsesi dengan angka-angka, kesuksesan di ukligadecara seberapa banyak hasil yang telah
dicapai orang-orang pada tipa A dianggap lebih nli&gmkecenderungan untuk mengalami tingkat
Stres yang lebih tinggi, sebab mereka menempatkanmereka sendiri pada suatu tekanan waktu
dengan menciptakan suatu batas waktu tertentu ukehidupan mereka. Hasilnya kepribadian ini
menghasilkan beberapa karakteristik perilaku téaen

PooTR

2. Tipe Kepribadian B
Kebalikan dari orang berkepribadian A adalah menyaiitipe kepribadian B, ciri-ciri dari orang

tipe B (Robbin, 2006 : 101), yaitu :

a. Tidak pernah merasa tertekan dengan perasaan tebomu karena keterbatasan waktu, dengan
ketidaksabaran yang selalu menyertai.

b. Merasa tidak perlu memperlihatkan atau mendiskusikeberhasilan mereka kecuali dalam keadaan
yang terpaksa, karena adanya permintaan dari sjaag ada.

c. Bermain untuk bersenang-senang dan bersantai, difoglken memperlihatkan superioritas dengan
pengorbanan yang seperti apapaun.

d. Dapat bersantai tanpa merasa bersalah

Stres Kerja

Robbin (2006: 577) stres adalah suatu kondisi wiikayang di dalamnya seorang individu di
konfrontasikan dengan suatu peluang, kendala, atauutan yang dikaitkan dengan apa yang sangat
diinginkannya dan hasilnya.
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Dale dan Staudohar dalam Marendra (2009: 189), @i@tkan Stres kerja merupakan suatu tekanan
yang dirasakan oleh seseorang yang mempengarulsieproses pikiran dan kondisi fisik seseorang dina
tekanan ini disebabkan oleh lingkungan pekerjaarmdna individu tersebut berada. Kondisi-kondisi gan
cenderung menyebabkan Stres disebut stresors. Jar@a(dua) sumber utama dari Stres pada pegawdij y
faktor-faktor yang bersifat organisasi dan faktaktor yang bersifat non-organisasi atau non-pekerja
Menurut Luthans (2002: 176), penyebab terjadiny@$syang bersifat organisasi, salah satunya adstaktur
dalam organisasi yang terbentuk melalui desain miggesi yang ada, misalnya melalui formalisasi, ki&nf
dalam hubungan antar pegawai, spesialis, sertadimgan yang kurang mendukung.

Robbin (2006: 579) hal lain dalam desain organigasig juga dapat menyebabkan Stres antara lain
adalah, level diferensiasi dalam perusahaan sednya sentralisasi yang menyebabkan pegawai tidak
mempunyai hak untuk berpartisipasi dalam pengambiaputusan. Sedangkan faktor yang bersifat non-
organisasi, yaitu faktor individual, antara lainadah tipe kepribadian pegawai. (Robbin, 2006 : 580pe
kepribadian yang cenderung mengalami Stres ketjg yabih tinggi adalah tipe kepribadian A. Indivitipe A
lebih cepat untuk mengalami kemarahan yang apabitadlak dapat menangani hal tersebut, individisébut
akan mengalami Stres yang dapat menuju terjadingsatah pada kesehatan Individu tersebut (LuthadG2 2
402).

Penelitian Terdahulu

Sutanto dan Liliana, 2009, dalam penelitian yanguziil: Pengaruh persepsi akan Dimensi Desain
Organisasi dan Tipe Kepribadian Terhadap TingkaesStaryawan PT. Internasional Deta Alfa Mandiri.
Penelitian menggunakan metode analisis deskriptifasregresi dan korelasi berganda dengan jumlatpsh
yaitu 80 orang karyawan. Stres kerja dapat disehalileh faktor-faktor organisasional maupun falfddtor
non organisasional. Dimensi-dimensi desain organisemberikan pengaruh terhadap tingkat stres kétg
ini terjadi disebabkan karena desain organisasgyaenentukan bagaimana suatu organisasi atau freraisa
menjalankan prosesnya. Salah satu faktor non osgaimunal yang dapat menyebabkan stres ialah tipe
kepribadian dari karyawan. Di dalam penelitian &kian di uji variabel-variabel desain organisasiaeh tipe
kepribadian yang mempengaruhi tingkat stres kegey&wan di dalam perusahaan. penelitian menyimpulka
bahwa persepsi karyawan terhadap dimensi-dimensaideorganisasional dan tipe kepribadian secara
signifikan dan positif mempengaruhi tingkat stresrjk karyawan. Dalam hal ini, beberapa dimensiekeus
ialah formalisasi-wewenang, spesialisasi, lingkundeerja-tipe kerja, sentralisasi-jumlah pekermgntara itu
tipe kepribadian meurpakan faktor yang minor.

Sutarto, 2006, Universitas Kristen Setya Wacanat®g, Judul: Pengaruh Kepribadian Type A dan
Peran Terhadap Stres Kerja Manajer Madya. PenelitiBbertujuan untuk mengetahui apakah kepribadiia®
A dan peran berpangaruh sekaligus terhadat stnga keanajer madya. Alat ukur penelitian ini disusdedam
bentuk angket yang mengacu pada kerangka FriedmariRdsenman (1974) ada 3 (tiga) ciri kepribadiae #
yang diukur melalui 18 item, yaitu : 1) orientastniaku tipe bersaing; 2) rasa terburu-buru di kejaktu; dan
3) rasa permusuhan dan kemarahan.Teknik analiai yhitu regresi dan korelasi berganda. Hasil p&aeliini
menunjukkan bahwa kepribadian A dan peran berpefgaekalgus terhadap stres kerja manajer madya,
dimana pengaruh variabel kepribadian tipe A darapesekalgus sedangkan sisanya (66,8%) dipengatehi o
variabel lainnya. Penelitian ini juga menunjukkaahlva masing-masing variabel secara mandiri bergehga
terhadap perubahan variabel stres kerja. Teradlhitensi beban peran dalam penelitian ini ternyagempunyai
pengaruh yang lebih besar dibandingkan dengan#ggthsan peran ataupun konflik peran.

Kerangka Pemikiran Penelitian
Kerangka pemikiran dibuat untuk mempermudgknelitian, sebagaimana uraian disebelah ini,

yaitu :
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Persepsi  terhadap Dimens Kepribadian A dan B
Desain Organisasi :
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Teknologi
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Gambar2. Kerangka Berpikir Penelitian

Hipotesis Penelitian ini, yaitu:

1.
2.
3.

4,

Desain organisasi, tipe kepribadian A dan tipe Kegutian B diduga secara simultan berpengaruh teghad
stres kerja pegawai pada Balai Diklat Keagamaan adan

Desain organisasi di duga berpengaruh terhadap kéga pegawai pada Balai Diklat Keagamaan Manado.
Tipe kepribadian A di duga berpengaruh terhadapsskerja pegawai pada Balai Diklat Keagamaan
Manado.

Tipe kepribadian B di duga berpengaruh terhadapsskerja pegawai pada Balai Diklat Keagamaan
Manado.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian adalah Balai Pendidikan dan Helat Keagamaan Manado JI. Mr. A.A. Maramis

Km. 09 Paniki Bawah Manado, dengan waktu peneliti@mang lebih 3 (tiga) bulan yaitu dimulai pada 1
Februari sampai dengan 30 April 2013.

Data dan sumber Data

1. Pengumpulan Data Primer
Data primer adalah hasil wawancara atau hasil Eéagiangket oleh responden yang dijadikan
sampel dalam penelitian. Pengumpulan data primekdkan dengan cara membuat Kuesioner sebanyak
70 buah dan diberikan kepada pegawai Balai Dikl&afamaan Manado. Kuesioner yang digunakan
memiliki 3 bagian yaitu:
a. Kuesioner tipe kepribadian
Kuesioner ini berisi pertanyaan-pertanyaan yangnattgunakan untuk menggali informasi
tentang perspsi pegawai terhadap tipe kepribadi@neka apakah tergolong pada jenis atau tipe
kepribadian A atau tipe kepribadian B. Untuk itubstum menyebarkan kuesioner stres kerja dan
desain organisasi, maka sebelumnya disebarkan daessitipe kepribadian. Hal ini dimaksudkan
untuk memisahkan mana yang cenderung pada tipeéldeepan A dan tipe kepribadian B.
b. Kuesioner dimensi desain organisasi
Kuesioner mengenai dimensi desain organisasi dursuserdasarkan aspek-aspek dimensi
desain organisasi menurut Daft (2005: 143). Kuesioni berisi pertanyaan-pertanyaan yang akan
digunakan untuk menggali informasi tentang persepsponden terhadap desain organisasi yang
dibangun oleh perusahaan tempat mereka bekerja.
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c. Kuesioner Stres kerja

Kuesioner mengenai Stres kerja disusun untuk mehgettanggapan pegawai terhadap
dimensi organisasi yang dibangun perusahaan deagamsi bahwa pada saat seseorang merasa
tertekan dengan desain organisasi yang dibangum péeusahaan tempatnya bekerja, maka orang
tersebut akan mengalami Stres kerja.

2. Pengumpulan Data Sekunder

Data sekunder adalah data pendukung yang berupmaapberkas atau catatan yang dibuat
oleh perusahaan. Pengumpulan data sekunder dilakigagan cara mengajukan permohonan kepada
pimpinan Balai Diklat Keagamaan Manado untuk meradlepn data-data sekunder yang dapat
mendukung dalam memperdalam dan mempertajam apisibahasan hasil penelitian.

Populasi dan sampel
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitiamvey, di mana informasi dikumpulkan dari
responden dengan menggunakan kuesioner (Singarimidwoiriffendi, 1989: 3) Adapun target populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pegawai di Balai RikKkeagamaan Manado. Karakteristik populasi yarglitli
adalah pegawai yang memiliki masa kerja minimalualn, karena telah diasumsikan menjadi pegawapteta
dan telah melalui masa percobaan kerjanya.
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai BBi&iat Keagamaan Manado yang berjumlah 70
orang yang terdiri dari 50 orang pegawai tetap 8@rorang pegawai yang tidak tetap/kontrak. AdapQn 7
orang pegawai yang dijadikan populasi merupakanaped pada tingkatan pegawaleaning service
satpam, staf disetiap devisi atau departemen dgwad struktural dan fungsional.
2. Penetapan Sampel
Populasi yang berjumlah 70 orang ini maka sampelilpan ditetapkan adalah berjumlah 70
orang pegawai. Artinya semua populasi dijadikan paindalam penelitian ini, mereka yang dijadikan
sampel dengan melihat dari aspek lamanya bekerjayrutingkat pendidikan dengan demikian maka
pengambilan sampel ini semua pegawai yang ada daiBaiklat Keagamaan Manado. Hal ini
sebagaimana dikemukakakan oleh Suharsimi (2006), j&a populasi dibawah 100 maka semuanya
dapat dijadikan sampel.

Definisi Operasional Variabel

Variabel penelitian ini yaitu 1 (satu) variabe degen (variabel yang dipengaruhi/variabel terikath &
(tiga) variabel independen (variabel bebas). Vaiatbependen adalah Tingkat Stres Pegawai BalaidDikl
Keagamaan Manado, sedangkan yang berperan sebagmbel independen adalah faktor Desain Organisasi
(X4,), Tipe Kepribadian A (X) dan Tipe Kepribadian B (3} Adapun definisi operasional masing-masing
variabel adalah:
1. Desain Organisasi (X

Desain organisasi adalah pengambilan keputusan jeréalayang menentukan struktur dan proses
yang mengkoordinasikan dan mengendalikan pekergaganisasi. (Gibson at al, 2006 : 188).. Desain
organisasi seperti : formalisasi, spesialisasi,rétld Otoritas, kompleksitas, sentralisasi, prodesilisme,
ukuran organisasi, lingkungan, teknologi organisasandarisasi. Menunjukkan pada prosedur yang di
desain untuk membuat aktivitas organisasi menjerdittir, dan hal ini secara otomatis akan memfasilit
adanya koordinasi.

2. Tipe Kepribadian A (%)

Tipe kepribadian A adalah orang yang sangat korntipetin secara bertahun-tahun tampak diburu
waktu, agresif dalam perjuangan bertahun-tahunatiaenti untuk mencapai lebih banyak dalam waktu
yang lebih sedikit (Robbin, 2006: 136).

3. Tipe Kepribadian B (%)

Tipe Kepribadian B adalah orang yang jarang di dgroleh keinginan untuk mendapatkan barang
yang jumlahnya semakin meningkat atau berpartisigaam semakin banyak rangkaian peristiwa tiada
akhir dan dalam jumlah waktu yang semakin menufabpin, 2006: 137).

4. Tingkat Stres Pegawai (Y)
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Tingkat Stres Pegawai Balai Diklat Keagamaan Manadalah hasil pengukuran terhadap kondisi
psikologis (aspek psikologis) pegawai Balai Dikldeagamaan Manado dalam melaksanakan uraian
pekerjaannya. Kesionernya pada prinsipnya mengegiaankuesioner dari Octavius Black dan Subastian
Baile (2007: 231).

Metode Analisis

Metode statistik yang digunakan untuk melihat faktang mempengaruhi stres kerja pegawai adalah
digunakan metode analisis regresi berganda. Anabggesi berganda digunakan untuk melihat bagaimana
pengaruh yang ada diantara variabel bebas terhedagbel terikat (Sugiyono, 2005: 78). Hal ini ddakan
karena kita tahu bersama bahwa jumlah variabel & (ndependent variabgllebih dari satu yaitu desain
organisasi, tipe kepribadian A dan tipe kepribadtasedangkan variabel terikatnyadefpendent variabghanya
satu yaitu stres kerja pegawai. Adapun rumus umamregresi linier berganda adalah sebagai berikut:

Y =a+ BX+ BXs + BsXs
Dimana :

Y = stres kerja pegawai
= Intersept
B123= Koefisien parameter variabel independen (Varidabas)
X1 = Desain Organisasi
X, =Tipe Kepribadian A
Xz =Tipe Kepribadian B

Pengujian terhadap hipotesis dilakukan dengan sabagai berikut yaitu uji keberartian koefisien
(bi) dari masing-masing variabel bebas dilakukardengan Uji-t (tstuden}, selanjutnya analisis simultan
signifikan dari penelitian ini menggunakan uji-AMencari F,.e dengan taraf kesalahan 5% maka digunakan
FaneiSEDAgaimana terdapat dalam buku Sugiyono (2008). 10

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian untuk mencari hubungan antara ihesaganisasi, tipe kepribadian A dan tipe
kepribadian B terhadap stres kerja pegawai, seb@ayzé uraian di bawah ini :

Tabel 1 Analisis Pengaruh Antara Desain OrganisasiX;), Tipe Kepribadian A (X ), Tipe Kepribadian B
(X3) Terhadap Stres Kerja Pegawai (Y)

No Uraian Hasil Uji Statistik

1. Korelasi Berganda (R) 0.78

2. | Determinan (R 0.62

3. Formula Regresi Berganda Y =70.61 - 0.61X+ 0.84X% — 1.09%
4, Uji-F 15.26

5. t-hitung Variabel Desain Organisasi{}X -3.095

6. t-hitung Variabel Tipe Kepribadian A (X 2.238

7. t-hitung Variabel Tipe Kepribadian B X —2.068

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2013.

Hasil olah data hubungan atau korelasi bergandarardesain organisasi, tipe kepriadian A, dan tipe
kepribadian B terhadap stres kerja pegawai dipérbbsil (R) = 0.78 hal ini menunjukkan bahwa adegaruh
yang kuat antara desain organisasi, tipe kepriadiastan tipe kepribadian B terhadap stres kerjagvesj. Hasil
determinasi berganda fR0.62 menunjukkan bahwa perubahan stresjakepegawai dapat dijelaskan
dengan desain organisasi, tipe kepribadian A, kiperibadian B sebesarkan 62%. Dengan Regresganela
Y =70.61 - 0.61X+ 0.84X%— 1.09% menunjukkan bahwa desain organisasi dan tipe kadian B mempunai
pengaruh yang negatif sedangkan tipe kepribadiametnpunyai pengaruh yang positif. Hasil uji-F yaltb,26
dengan taraf signifikan 5% atau 0.05 dengan dk pglemf = K = 3 dan dk penyebut=n-k -1 (32 - 3=
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29) maka F-tabel = 2.934 sehingga jika dibandinglangan F-hitung maka 15,26 > 2.934 jika F-hitung->
tabel maka menolak Hdan menerima Hartinya ada pengaruh yang signifikan antara desajanisasi, tipe
kepriadian A, dan tipe kepribadian B terhadap skega pegawai pada Balai Diklat Keagamaan Manado.

Hasil olah data melihat signifikan pengaruh darisng-masing variabel bebas (desain organisasi, tipe
kepribadian A, dan Tipe kepribadian B) terhadapialael terikat (stres kerja pegawai). maka hasil gyan
diperoleh, ialah:

1. Desain organisasi berpengaruh terhadap stres lgmgmwai Balai Diklat Keagamaan Manado. Taraf
signifikan 5% dan derajat bebas (db)=m1(32-1=31) diperoleh t-tabel = -2.038dangkan
t-hitung = -3.095 persyaratan hipotesis hasil néghiitatakan signifikan jika t-hitung < t-tabel bég juga
sebaliknya. Hasil penelitian menunjukkan -3.09 03B atau t-hitung < t-tabel sehingga desain orggsii
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap stezgmkpegawai Balai Diklat Keagamaan Manado.

2. Tipe kepribadian A berpengaruh terhadap stres keeigawai Balai Diklat Keagamaan Manado. Taraf
signifikan 5% dan derajat bebas (db)=m1 (32 -1=231) diperoleh t-tabel = 2.03&dangkan
t-hitung = 2.238 persyaratan hipotesis hasil pbslitkatakan signifikan jika t-hitung > t-tabel bdgijuga
sebaliknya. Hasil penelitian menunjukkan 2.238 638 atau t-hitung > t-tabel sehingga Tipe keprilaadi
A berpengaruh positif dan signifikan terhadap skega pegawai Balai Diklat Keagamaan Manado.

3. Tipe kepribadian B berpengaruh terhadap stres keegawai Balai Diklat Keagamaan Manado. Taraf
signifikan 5% dan derajat bebas (db) =1 (32 -1 =31) diperoleh t-tabel = -2.038dangkan
t-hitung = -2.068 persyaratan hipotesis hasil niéghitatakan signifikan jika t-hitung < t-tabel bég juga
sebaliknya. Hasil penelitian menunjukkan -2.0682<039 atau t-hitung < t-tabel sehingga Tipe kepdiba
B berpengaruh negatif dan signifikan terhadap dtexfa pegawai Balai Diklat Keagamaan Manado.

Pembahasan

Aspek variabel desain organisasi dari kuesioneewifeh hasil yang paling rendah adalah kriteria
sangat kurang, kurang, cukup kurang dan sangatnkurBari aspek desain organisasi dominan pada aspek
kurang. Ada beberapa permasalahan yang muncul @injamlah Diklat dengan jumlah pegawai tidak
proporsional, karena Diklatnya banyak panitianydilsg sehingga seringkali tumpang tindih pekerja@n
Balai Diklat pola administrasinya sangat rumit niwdari persiapan, pelaksanaan, sampai pada tateysdoasi
keiklatan semuanya harus dibuat laporan.

Aspek variabel tipe kepribadian A semakin besaairmlositif yang diperoleh maka akan semakin jelas
tipe kepribadian yang dimiliki oleh pegawai tersehbiika di olah datanya angka yang diperoleh dige tini
adalah berbentuk angka yang positif bukan negafivpe kepribadian A secara psikologis sangat tednéb
dalam melaksanakan pekerjaan. Pekerjaan-pekergamndiberikan selalu diinginkan untuk cepat disaikan.
Jika belum selesai pegawai tersebut merasa di heada bersalah atau belum puas.

Aspek variabel tipe kepribadian B ; dengan mengganakuesioner ini maka nilai yang harus
diperoleh sifatnya bilangan negatif. Semakin keamigka yang diperoleh maka semakin melekat sifat tip
kepribadian B dari pegawai yang bersangkutan. Rgmaini pegawai terlihat santai tidak merasa téxda
dengan pekerjaan sehingga rentan untuk stres nsasi@at kurang. Perasaan-perasaan tidak merasé&deibe
tidak akan mudah stres dalam bekerja.

Tingkat stres pegawai Balai Diklat Keagamaan Manadoara umum terlihat stres dan bahkan ada
beberapa orang pegawai yang sangat stres. Halsebdbkan karena pola kerja yang tidak terkoordidasgan
baik, disamping itu membuat administrasi pendidikan pelatihan (Diklat) cukup banyak, disampingritasih
banyak tugas-tugas lain yang belum dikerjakan plepawai tersebut.

Hubungan atau korelasi antara desain organisasjatestres kerja pegawai dominan pada kriteria
cukup. Dari formula regresi diperoleh hasil bahwesain organisasi berpengaruh negatif terhadap kénga
pegawai. Artinya jika desain organisasi baik makaramengurangi rentan pegawai untuk stres berdib@an
dalam suatu organisasi sangat perlu, karena depegtibatan tersebut maka pegawai merasa dihargai dan
merasa bagian dari kantor, sehingga dia akan beklengan baik dan tidak mudah stres.

Hubungan atau korelasi sederhana antara tipe kagtish A dengan stres kerja pegawai yaitu cukup
kuat. Sedangkan dari analisis regresi sederhareralgh hasil bahwa tipe kepribadian A berpengaraohitif
terhadap tingkat stres pegawai. Jika semakin bektgpribadian A maka semakin rentan untuk mendaatk
stres. Karena tipe kepribadian A selalu ingin mdegaikan secepat mungkin pekerjaan-pekerjaan kadita
tidak dapat bekerja sesuai dengan keinginannya rakéka merasa terbebani dengan pekerjaan.
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Pengaruh Tipe kepribadian B terhadap stres kergawai dilihat dari aspek korelasi sederhana cukup
kuat. Sedangkan formula regresinya yaitu bernikgatif artinya jika semakin mempunyai tipe kepritzadB
maka rentan terhadap stres semakin berkurang. Kepeibadian B ini bekerja dengan lamban, bicarag#en
teratur dan santai, sabar dan memiilki daya saiagg rendah sehingga tipe kepribadian B ini tidaefbtru-
buru dengan waktu dan target-target yang telalaptean oleh Kantor.

Hasil penelitian menunjukkan secara simultan atatghnda hubungan antara desain organisasi, tipe
kepribadian A, tipe kepribadian B terhadap stregi&kgegawai dianggap kuat. Sedangkan formula s@gre
berganda yang mempunyai pengaruh negatif yaituidesganisasi, dan tipe kepribadian B, sedangkpe ti
kepribadian A mempunyai hubungan yang positif teldya stres kerja pegawai kantor. Jadi secara umuan ad
pengaruh antara desain organisasi, tipe kepribadiadan B terhadap stres kerja Pegawai Balai Diklat
Keagamaan Manado. Dan yang paling dominan penggeuadalah tipe kepribadian B.

Sutanto dan Liliana (2009) dalam penelitian yangjumul Pengaruh persepsi akan Dimensi Desain
Organisasi dan Tipe Kepribadian Terhadap TingkatesStaryawan PT. Internasional Deta Alfa Mandiri.
Penelitian menggunakan metode analisis deskriptifasregresi dan korelasi berganda dengan jumlaipsh
yaitu 80 orang karyawan. Stres kerja dapat disebalileh faktor-faktor organisasional maupun fakadtor
non organisasional. Dimensi-dimensi desain organigemberikan pengaruh terhadap tingkat stres kefgh
ini terjadi disebabkan karena desain organisasgyaenentukan bagaimana suatu organisasi atau fpreasa
menjalankan prosesnya. Salah satu faktor non. osgamnal yang dapat menyebabkan stres ialah tipe
kepribadian dari karyawan. Di dalam penelitian &kian di uji variabel-variabel desain organisasiaeh tipe
kepribadian yang mempengaruhi tingkat stres kegey&wan di dalam perusahaan. penelitian menyimpulka
bahwa persepsi karyawan terhadap dimensi-dimensaideorganisasional dan tipe kepribadian secara
signifikan dan positif mempengaruhi tingkat stresrjk karyawan. Dalam hal ini, beberapa dimensiekeus
ialah formalisasi-wewenang, spesialisasi, lingkundeerja-tipe kerja, sentralisasi-jumlah pekergmentara itu
tipe kepribadian meurpakan faktor yang minor.

Penelitian Sutanto dan Liliana (2009) menunjukkahWwa masing-masing variabel secara mandiri
berpengaruh terhadap perubahan variabel stres.Kk&geakhir, dimensi beban peran dalam penelitian in
ternyata mempunyai pengaruh yang lebih besar dibghkedn dengan ketidakjelasan peran ataupun konflik
peran. Hal ini searah dengan penelitian ini, dimédasain organisasi, tipe kepribadian A dan tiperkegdian B
berpengaruh terhadap stres kerja pegawai BalaaDlkéagamaan Manado. Terlihat bahwa metode pengpnlah
datanya sama yaitu regresi dan korelasi berganedda sndikator-indikator yang dikembangkan berkaita
dengan desain organisasi hampir sama dengan panetii. Konsep indikator desain organisasi mengaada
teori yang dikembangkan oleh Daft (2005 : 15). Desarganisasinya yaitu formalisasi, spesialisaserdlrki
Otoritas, kompleksitas, sentralisasi, profesioma#is ukuran organisasi, lingkungan, teknologi orgasi,
standarisasi.

Penelitian terdahulu Sutarto (2006) menunjukkan elegaruh positif tipe kepribadian A terhadap stres
kerja manajer madya. Hal ini searah dengan peaaliini-yang menunjukkan bahwa tipe kepribadian A
berpengaruh positif terhadap stres kerja pegawiiBziklat Keagamaan Manado. Persamaannya terfilaait
penetapan variabel bebasnya yaitu tipe kepribaBiaan stres kerja pegawai merupakan variabel terikal
ini menunjukkan jika pegawai tersebut semakin mésatietipe kepribadian A maka sangat rentan terjgdin
stres kerja pegawai.

Robbin (2006: 204) menjelaskan bahwa dalam menjalarpekerjaannya, pegawai dapat mengalami
tekanan atau Stres yang dinamakan Stres kerja) saka penyebab potensial dari terjadinya stresahdaktor
organisasi di mana pegawai itu bekerja. Dalam habrganisasi yang menyebabkan Stres adalah ling#an
kerjanya yang dibentuk oleh suatu desain terteBebuah organisasi terdiri dari dua macam dimensaite
yaitu dimensi struktural dan dimensi kontekstuabBRim (2006 : 206). Dalam mengevaluasi sebuah osgesii
kedua macam dimensi desain dalam organisasi itushditeliti, karena keduanya saling bergantung siatugan
uang lainnya.

Luthans (2002: 400), menyatakan bahwa salah satygimb stres adalah dimensi desain organisasi
yaitu lingkungan perusahaan tempat bekerja yanigi@ikan oleh manajemen perusahaan. Meskipun sefgmar
perusahaan telah membangun suatu lingkungan yailg dedam persepsi karyawannya, namun ternyata
lingkungan ini tetap menimbulkan tingkat stres daldiri karyawan. Hal ini dapat disebabkan oleh kizndiri
karyawan yang tidak terlalu berharap untuk dipakaet oleh perusahaan. Selain itu, jumlah karyawalaih
satu ruangan yang sama turut memberikan peranamdfihgkat stres yang dialami oleh karyawan. Hal in
berhubungan dengan kenyamanan seseorang saat ebekdge kepribadian yang paling memiliki
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kecenderungan untuk mengalami tingkat stres yanggti pada karyawan di perusahaan ini adalah tipe
kepribadian A. Hal ini disebabkan oleh sifat aladairi orang-orang tersebut yang menempatkan dirpgda
situasi dan kondisi yang dibatasi oleh waktu, yamgmberikan tambahan tekanan pada diri mereka sendir

PENUTUP

Kesimpulan

1. Desain organisasi, tipe kepribadian A, dan tiperiegalian B secara simultan berpengaruh terhadags str
kerja pegawai Balai Diklat Keagamaan Manado.

2. Desain organisasi berpengaruh negatif dan sigaifikerhadap stres kerja pegawai Balai Diklat
Keagamaan Manado

3. Tipe kepribadian A berpengaruh positif dan sigrafik terhadap stres kerja pegawai Balai Diklat
Keagamaan Manado

4. Tipe kepribadian B berpengaruh positif dan sigrafik terhadap stres kerja pegawai Balai Diklat
Keagamaan Manado

Saran

1. Desain organisasi sebaiknya mengikuti standar gp@mal prosedur, seperti menempatkan pegawai yang
kompeten, serta selalu memberikan bimbingan yarik teahadap bawahan. Bimbingan langsung atasan
terhadap bawahan berkaitan dengan pelaksanaan dagafsingsi dari masing-masing pegawai, sehingga
apa yang akan dikerjakan sesuai dengan yang dikatuh

2. Pembagian tugas dan prosedur kerja sebaiknyajdiper serta selalu melakukan pengawasan mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi sampai padaipenitaporan kegiatan.
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